EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN
UNTUK EFISIENSI OPERASI

Dini Arwati’
ABSTRAK

Persaingan bisnis yang semakin lafam, perusahaan difuntul unfuk memanfaatkan kemampuan sumber
daya — sumber daya yanga ferbatas unfuk menerapkan pengendalian infem yang efeklif. Pengendalian
infern yang efekdif didasarkan pada pelaksanaan dan diislankannya unsur-unsur pangendalfan Intern yang
terdivi alas Nogkungan pengendalian yang mesupakan inti dari pengendalian infern yaity cara pandang
manafemen, dewan komisars dan personi fain yang penetapan, penilaian resiko manajemen, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi serfa monitoring.

Pangendalian infern Hdak mungkin efextf tanpa didukung oleh unsur-unsur pengendalifan intern
mempunyai hubungan langsung dengan vnsur-unsur pengendalian infern, Pencepaian ﬂ.u'uan pengandalian
intern lersebut adalah keandalan laporan keuangan, af&hm'tas dan efisiensi operasi dan kepaluhan
lerfiadap hakum dan peraluran yang barlaky.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang meningkat dan ketat sekarang ini, perusahaan difuntut unick memanfaatkan
kemampuan sumber daya-sumber daya yang terbatas untuk pencapaian fwjuan cptimal. Pimpinan
perusahaan harus memiliki kemampuan untuk memanfagikan peluang-peluang sebagai tantangan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup serta mengendalikan crganisasinya hingga lercapai twjuan yang
diharapkan. Walaupun kita semua tahu, bahwa bangsa Indonesia saat ini masin mengalami kondisi
perekonomian yang sangat berat dengan terjadinya krisis moneter dan krisis ekonomi, serla krisis lainnya.

Kendisi perekonomian yang memprinatinkan tersebut, menyebabkan bahwa setiap perusahaan harus
mampu bersaing dan mampu meningkatkan keahliannya dengan perusahaan lasinnya. Dalam usahanya
untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, perusahaan harus dapat mengatasi
permasalahan tersebut déngan - meningkatkan efisiensl dan efektivitas tanpa produklivitas. Perugaliaan yang
bulrnparasl dengan sehat akan membantu memperlancar jalan I:xﬂu’.ﬂr mengatasi berbagai krisis yang dialami
selama ini

Suatu perusahaan akan tetap bertahan bila manajemen mamgpu mengelola menjaiankan operasinya
pada fujuan perusahaan. Tujuan perusahaan dapat dicapal jka perusahaan mampu menerapkan
pengendatian intern yang efektif. Pengendalian intern yang efekfif didasarkan pada pelaksanaan dan
dijalankannya ketentuan serta peraturan yang telah ditetapkan.

Suatu organisasi perusahaan yang dijalankan agar dapat bertahan hidup, manajemen periu
menjalankan pengendalian intern yang efektif. Pengendalian intern merupakan perangkal unfuk meniamin
kegiatan perusahaan sesuai dengan rencana yang leigh ditetapkan dengan penyediaan informasi akuntansi
yang skurat dan dapal dipercaya sera diandalkan. Manajer selaku pengendali aktivitas peruzahaan perdu
memahami pengendalian intern dengan baik, agar perusahaan dapat beroperasi secara efisien sesuai
dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Perusahaan dapat mencapal efislen, jika pengendalian intern yang
ditetapkan dijalankan dengan efeXtif.

Pengendalian intern dapat tercapai dengan memehami elemen-elemen pengendalian intem seperti yang
dikemukakan cleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam SPAP (2001,319.2) yailu lingkungan pengendaBan,
penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, infformasl dan komunikasl serta pemantavan.

PENGERTIAN EFEKTIVITAS
Elah‘lh.rlt;em dapat diartikan derajat dimana fujuan organisasi telah dicapal. Tentu saja pencapalan suatu

organisasi yang terdini dar kumpulan orang-orang yang beraklivitas yang memiliki tujuan bersama uniuk
memperoleh laba atau keuntungan disamping tujuan lainnya yaitu tujuan social., -

27


Ina
Typewritten text
27


Gibson (1896, 38) mengemukakan pendapatnya tentang pengertian efektivitas yaitu sebagai sesuatu
yang berbeda bagl orang yang berbeda, apakah ini bersifat tecritis maupun praktls, Perbadaan dalam hal ini
menggambarkan salu ketaatan leshadap pendekatan tujuan, pendekatan teori sistem atau pendekatan
muitiple constitvency. Manajer harus dapal menggunakan masing-masing pendekatan tersebul uniluk
mancapai afekiivitas tersebut.

Pendekatan tujuan untuk mengevaluasi efeklivites merupakan pendekatan evaluasl yang paling luas
digunakan. Dalam pendekatan ini organisasi dimaksudkan uniuk mencapai suatu tujuan tertentu, sehingga
derajat pencapalan menunjukkan derajat efektivitas.

Pendekatan fujuan mempunyai pengaruh yang kuat atas pengembangan teori dan prakiik manaiemen
dan perifaku organisasi Mangjer herus mencapal lujuan organisesi yaitu mengoptimal taba atau
mengoplimalkan keuntungan tanpa harus mengelaml hambatan-hambatan yang berarti. Attematif terhadap
pendekatan tujuan ini adalah pendekatan teori sistem, yallu pendekatan dalam menganalisis komponen-
komponen dasar input — proses — output dan mengadaplast terhadap lingkungan yang lebih kuat untuk
menunjang ketangsungan hidup onganisasi, .

Pendekatan multiple constituency yaitu pendekatan sebagal perspeklif yang menskankan pentingnya
huburgan refatif antara kepentingan kelompok dan Individu dalam suatu aktivitas organisasi,

Hubungan anlara fungsi manasjemen dengan efektivitas individu, kelompok den organisasi dapat
digambarkan sebagai berikut

Sumber Efektivitas
ey gz individu Kelompok Organisasi

Perencanaan Sasaran Tujuan Mgl

Chrganisasi Desain pekerjaan, Dasar departemen | Metode integratif dan
WaWEnang yang Ukuran departemen | proses
didelegasikan

Pengarahan Pengandh berpusat Berpusat pada Berpusal pada

— pada manusia kelompok arganisasi

Pengendalian Standar kinerja Standar kinerja Standar kinerja

individu kelompok organisasi

Sumber : Gibson (1996, 55)
PENGENDALIAN INTERN

Fengendalian intem yang memadai diperukan untuk menyediakan informasi yang akurat dan dapat
dipercaya, sefa uniuk mendorong efisiensi usaha sebagal alal pengawasan manajemen terhadap ketaatan
pada kebijakan yang telah ditetapkan, Manajemen dalam suatu organisasi perusghazn harug mersahami
pengendalian intern serta mengawasinya secara berkesinambungan, agar bila terjadl penyimpangan atau
penyelewengan dapal dilakukan perbaikan den penyesualan dengan yang telah ditatapkan,

Pengertian Pengendalian Intern

Menurul Coso, pengendalian intern adalsh sustu proses dari kegiatan operasional organksasi
perusahaan dan merupakan bagian integral dari proses manajemen dengan menjalankan fungshfungsl
manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian, Pengendalian merupakan bagian integral
dari proses manajemen, karena kensep dasar dari Tpengendalian meliputi - 1. berbagai keglatan (a
process), 2. dipengaruhi cleh manusia (is affected by people), 3. diharapkan dapat mencapal tujuan
(okjective). (Amrens, 2000 ; 282),

Pengendalian intem merupakan proses yang dipengaruhl oleh Dewan Direksi, manajemen sera perganil
lain dafam suatu entitas yang dirancang untuk memberikan jaminan yang berkaitan dengan pencapaian
bertagai tujuan dengan kategeri berikut : 1) keefektivan dan efisiensi operasi, 2) reliabiffas laporan
keuangan dan, X)ketaatan terhadap ketentuan dan perundang-undangan yang beraku.

Jadi pengertian pengendalian intem tersebut mencerminkan suaty konsep tertentu, yaity :

- Pengendalian intern adalah suatu proses, merupakan alat bantu untuk mencapal tujuan.

« Pengandalian intern efekdifl karena manusla, pengertian efoktif dilaksanakan oleh manusia bukan semata-
mata manual, kebljakan dan formulir, akan tetapl dilaksanakan di setiap tingkatan crganisasi.

- Pengendalian intern hanya dapal diharapkan uniuk memberikan jaminan secara wajar, bukan jaminan
mutiak kepada manajemen dan dewan komisaris suatu satuan usaha,

- Pengendalian intern diarahkan untuk pencapaian Wjuan yang saling berkaitan yaftu pelaporan keuangan,
kepatuhan dan operasi,
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Komponen Pengendalian intern -
Pengendalian intern yang baik adalah pengendalian yang dapal meminimatisasi terfadinya kekaliruan
atau kesalahan yeng prinsipil dalam proses skuntansi. Dengan memahami dan menerapkan kemponen
pengendalian intern diharapkan akan mendaorong terlaksananya atau tercapainya tujuan pengendalian intern
yang memuaskan yang pada akhirnya berpengarch pada efisiensi operasi atau ussha suatu perusahaan,
Perusahaan yang telah berkembang menjadi besar membuat pemilik atau mansjer sult untuk
berpartisipes] dalam mengendalikan kegiatan perusahaan. Untuk mengantisipas] menghadapi masalah
tersebul, manajer berusaha untuk pencapaian sualu pengendalian intern yang telsh ditetapkan rlabks
kompenen das pengendalian intern.
Arrens (2000, 294) mengemukakan kompenen pengendalian intern sebagal barikut :
A company's internal control include fve calegories of policies and procedures that
managemeni design and implement to provide reasonable assurance thal management's
controf objective will be mel. These are caled the components of infarmal control an are ; (1)
the contol emdronment, (2) managemen! risk assessmenl, (3) conbrol activities, [4)
infermation and communication syslems, and (5) monitoring”.

Komponen-kamponen pengendalian intern tersebut dapat diurailkan sebagai berikut :
1. The Control Emdronment (Lingkungan Pengendaliarn)]
Intf dart pengendalian intern yang efektlf adalah cara pandang manajemen terhadap pengendalian,
Lingkungan pengendalian terdii atas tindakan, kebfjakan den prosedur yang mencerminkan cara
pandang manajemen mangenai pentingnya pengendalian.,
Lingkungan pengendalian yang diterapkan organisasi perusahean terdir dari sub baglan yailu :
a. Falsafah Manajemen dan Gaya Operasi
Falsafah manajemen adalah seperangket keyakinan dasar yang menjadi pedoman bagi
perusahasn dan karyawannya, Gaya operasi mencerminkan sikap dan lindakan manzjemen
tantang bagaimana operasi sualu perusahasn harus dilaksanakan,
b Struktur Organisasi
Struktur erganisasi perusahaan mencerminkan garis wewenang dan tanggung jawalb yang ada
untuk mencapal tujuan perusahaan.
¢.Dewan Komisaris atau Komite Audd
Dewan Komisaris yang efektif adalah independen dari manajemen dan anggota-anggota aklif
datarn menkal aktivilas manajemen, Komite Audit biasanya dibebani tanggung jawab mengawasi
proses pelaporan keuangan, mercakup pengendalian intern dan ketaatan terhadap hukum dan
peraturan yang bedaku, Agar lebih efektif Komite Audit harus memelhara komunikasi yang terus
menerus balk dengan audior intern maupun audidor ekslerm.
d.Pelimpahan Wewenang dan Tanggung Jawab
Metode Ini mempengaruhi pemahaman terhadap hubungan pelaporan dan tanggung jewab
yang diterapkan dalam perusahaan.
a.Komitmen terhadap Kompetensi
Kompetensi adalah pengeishuan dan keferampllan yang diperlukan uniuk menyslesalkan
tegas-tugas komitmen terhadap kompetensi dari pekerjaan terentu dan bagaimana tindakan
tersebut berubah menjadi keterampilan dan pengetahuan yang disyaratian.
{. Prakiik dan Kebijakan Karyawan
Aspek yang paling penting dalam pengendalian  intern adalah karyawan. Jika karyawan
knmpeten dan dapat dipercayn. Maka dapat dihasilkan laporan keuangan yang diandalkan.
g.Integritas dan Milai-nilai Etika
Integritas dan nilai-nilal adzlah produk dari standar etika dan periiaky entitas dan bagalmana
standar tersebut diomunikasian dan dijalankan dalam prakik. Ini meliputl tindakan manajemen.
Untuk menghilangkan atau mengurangl infensif dan godaan yang menyebabkan karyawan tidak
jujur, metanggar hukum dan tidak etis.

2 Management Risk Assessmen! (Panefapan, Penitaian Resiko Manajemen)

Setiap organizasl mempunyai tngkat risiko yang berbeda yang harus dikendalixan  uniuk
tercapainya tejuan perusahaan, Manajemen harus mengidentifikasikan berbagal resio agar mencapal
tingkat resio yang minimal. Manajemen menetapkan resiko sebagal bagian dari perancangan dan
pengoperasian pengendalian intern untuk maminimalikan salah saji dan ketidak beresan.

2.Control Activities [Akthvitas Pengendalian)

Akthvitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang harus diterapkan wntulk dapat berhasil
dalam mengendalikan resiko dan pencapalan tujuan organisasi,
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Menurut Mulyadi (1998:180) aktivitas pengendalian yang relevan digolongkan ke dalam berbagal
kelompok, yaitu :
1. Pengendalian pengolahan informesi
a. Pengendalian umum
b. Pengendalian aplikasi
1) Clacisasi yang memadal
2) Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan memadai
3) Fengeacekan secara indepanden
2. Femisahan fungsi yang memadai
3. Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan
4, Review atas kinerja
Aktivitas pengendaEan tersebut dapal diuraikan sebagai berixut
1. Pengendakan dan Pengolahan Informasi
Berbagai tindakan pengendalian dilakukan dengan memeriksa tingkat keakuratan,
kelengkapan dan olosisasi ransaksi, Aktivitas pengendalian pengolahan informasi meliputi -
& Pengendalian Umum
Pengendalian umum pads umumnya merupakan pengendalian terhadap organisasi
pusal pengolahen data, progsedur dan  standar wuntuk  perubshan  program,
pengembangan sistem dan pengoperasian fasifitas pengolahan data.
b. Pengendalian Aplikasi
Pengendalian aplikasi ditakukan terhadap pengolahan aplikasi indhvidual,
pengendalian inl menjamin bahwa transaksi yang telah dilakukan adatab sab, telah
diotorisasi dengan benar dan telah diclah secara akurat dan lengkap. Pengendalian
apliasi terhadap pengolahan transaksi adatah ;
1) Otorisasi yang memadai
Di dalam onganizasi, setiap ransaks! hanya terjadi atas desar odorisasi dari
yang memiiki wewenang untuk menyetujul terjadinya transaksi. Oleh karena itu,
di dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang
untuk otorisasi atas teslaksananya setiap transaksi.
2) Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadal
Formudir merupakan dekumen yang dipakal sebagal dasar untuk pencatalan
transaksl di dalam catatan akuntansi Prosedur pencataten yang memadal akan
mengamin data yang direkam di dalam formulir dicatat di dalam catatan akuntansi
dengan tingkal ketelitian dan keandalan yang tinggi, Dengan demikian prosedur
olorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen sumber yang dapat dipercaya,
sehingga akan meniadi masukan yang andai begi proses akuntansi.
3) Pengecekan secara indepandean
Pengecekan secara mdependent mencakup verifikasi terhadap |
a) Pekeraan yang dilaksanakan sebelumnya oleh departemen lain,
b} Penilalan semestinya terhadap jumiah yang dicatat,
2. Pemisahan fungsi yang memadai
Tujuan utama pemisaban fungsl adalah untuk menghindard tmbulnya kesalahan-
kesalahan dan ketidakberesan yang disengaja atau tidak dalam pengotorisasian transaksi,
pencatatan transaksi dan pemelibaraan asset.
3. Pengandalian fislk atas kekayaan dan catatan
Aktivitas pengendalian yang dilaksanakan adalah terhadap pengendalan fisik atas
asset, yaitu untuk menjaga asse! dar perbedaan perhitungan antara catatan pengendglian
dengan hasii perhilungan fisik dan menghindari pencurian asset. Perindungan fisik juga
diperiukan untuk calatan dan dokuman,
4, Review atas kinerja
Aktivitas pengendalian dilakukan dengan mengadakan perbandingan antara penampilan
kerja aktual dengan anggaran, peramalan dan pericde penampilan kerja sebelumnya, serta
analsis-analisis yang telah dilakukan dan tindakan koreksi yang telah dilaksanakan

4. Informasi dan Kamunikasi
Data dan Informasl yang diperiukan harus -didentifikasi, dikumpulkan, dan dikomunikasikan ke
berbagai pihak tepal pada wakiunya sehingga dapal dipakal untuk menjalankan tugasnya. Setiap
penerima harus menerima informasl dengan jelas sehingge mudah mengert dan memahami isi
Informasi. Hal ini akan menjamin dipatuhinya kebijakan manajemen,
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5 MonRoring
Aktivitas menitaring berkaltan dengan penilaian efektivitas rancangsn dan cperas wdalian
interm secara periodik dan terus menerus oleh manajemen; informasi untuk penilaian dan
dapat berasal dari berbagal sumber meliputi studi atas pengandalian intermn yang ada, laporan :uﬂnur
intern, lapmanpanmpangan nmknghmpengmd:lim dmlapurm dari karyawan.

Keterbatasan ngnndl.ﬂan Intern
Untuk mencapai tujuan pengendalian Intem tidai&nh mud‘lh karena’ uﬁlhr!as mmaﬁm intern

. menghadapi banyak kendala.

Sedangkan keterbatasan yang melakat dalam setiap pcngemlhun i-rtem menurut Hm;adl (1998,173)

. adalah sebagai berikut: .

*1. Kegalahan dalam perfimbangan :

Seringkall manajemen dan’ mu-ul lain damt ‘salah dalam mempﬂtlnbsngb:nn
keputusan bisnis yang diambil atau dalam melaksanakan tugas rutin ‘rwrma tidak
memadainya informasl, Imerbailsmwﬁm .Bt,au Wan. lain; :

2. Gangguan
 -Gangguan dalam pengendafian yang I.a‘.a.h ditetapkan dapat ter_tadl karena personi
secara keliru memahami perintah atau mumbuﬂ keulahan karma kelalaian, tidak
adanya perhatian, atau kelelahan;

3. Kolusl -

. Tindakan bersama beberapa individy untuk tujuan kejahatan m‘nul dengun lmltm
Dapat mengakibatkan ' bobolnya pengendalian infernal yang dibangun unfuk untuk
malindungl aktiva perusahaan dan fidak terungkapnya ketidakberesan atsu tidak
tardeteksinya kecurangan oleh pengehdaﬂan yang dh'anclng.

° 4. Pengabaian oleh manajemen

: Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau pmemr ymg telah ditetapkan
untuk’ tujuan yang fidak sah seperi keuntungan pribadl m]af penyajian kondisi

_ keuangan yang berlebihan, atau hﬂpﬂhﬂ‘lﬂn i
&. Biaya tawan manfaat

Biaya yang diperiukan unfuk mngupeml.tan p:ngun:laﬂan nwml ﬁuak udeh

mal:bhl manfast yang diharapkan dari pengendalian internal tersebut”. - -

.. EFEKTIVITAS PEHGEND&LIM INTERH

. ' Efekfivitas pengandarmn Intern adﬂh darajm tercapainya wiuan pmgmuan interm. Pannanmlhn
intern mempunyal tiga golengan tujuan sebagal berikut : s
8. Keandalan laporan keuangan, i I : 'I
b. Efekiivitas dan efisiensl operasi, dan = . ;
c. Kepstuhan terfadap hukum dan peraluran yang berlaku. '
. Ratliff (1998, 91) mengemukakan pengendalian intern dan tujuannya sebagal berlkul
* “Internal control ! @ process effected by an entify’s board directors manragement, nndnfrmr
personnel, WhmmmmmmgmaMbummd
oﬁnﬂhﬁhﬂwﬂuﬂwﬁymmgmm :Effectiveness in the following categories; Rellablity of - -
financial raporting ; Compliance with apphicable faws and reguiation?. .
Pumpalan fujuan- mandnhn interm  mempunyai Inﬂman I:mm.ng darlgan mmnnm
penglndallln intern. Hubungan tamahut dapat :Hukhkln sebagai berikut

e Panaksiran Flolis - | g =
g Adativitas Pengendallnn y J E

- lef §oclmm B

o —— Manimf;m
Tujuan pengendalian intem tersebut dapat diuraikan sebagal berut ¢
1. Keandalan Laporan Keuangan
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Manajamen bertanggung jawab datam menylapkan laporan keuangan bagi investor, mediator,
pemerintah dan pangguna lainnya, Manajleman mempunyai kewajiban hukum dan professicnal untuk
meniamin informas! yang telah disafkan atsu disampalken sesuai standar pelaporan. Laporan
keuangan hams disusun berdasarkan standar akuniansi keuangar.

Menurut Arens (2000, 289) menyatakan tentang laporan keuangan adalah ;

“Management is responsibia for preparing financial statements for investor, cradifor and
other users. Management has both & lagal and professional responsibillly (o be sure
that Infarmation s fakly prepared in sccordance with reporting requivernents such as
GAPF",

Laporan keuangan yang andal harus mampu diciptakan manajemen sebagal penanggung jawab
perubahan laporan keuangan yang andal dan harus disusun berdasarkan standar akuntansi
keuangan dengan kelentuan bahwa laporan keuangan fersebut bermanfast bagi yang
menggunakan, rebevan, dapal dipercaya, lengkap, tepal wakly, lengkap dan dapat diperbandingkan.

2. Efektivitas dan Efisiensi Operas

Fengendalian dalem suatu organisasi adatah alat untuk mencegah kegiztan pemborosan yang
tidak paru dalam akiivitas perusahaan, serta untuk mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak
efishen dan efektif,

Efektivitas dan efiglensi operasi adalah pengamanan akfiva dan catatan. Aktiva fisik perusahaan
dapat dicuri, disalahgunakan dan dirusak kalau tidak diindungi. Hondisi yang sama berlaku untuk
aktiva non fisik sepeni piutang usaha, dokumen penting, dan catatan-catatan (jumal dan buku besar).

3, Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang beraku

Hukum dan peraluran yang berlaku yang harus dikuti ofeh perusahaan banyak sekal, sepert
Undang-undang Perburchan, Undang-undang Lingkungan Hidup, Undang-undang Perseroan
Terbatas, Peraturan Pemerintah, dan seterusnya.

Efektivitas pengendalian dapat tercapal, jka kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
beraku benar-benar dijalankan. Dan sebaliknya, jika perusshaan tidak mengikuti hukum dan
paraturan yang berlaku tiiak akan beroperasi dengan balk. Kegiatan perusahaan akan terganggu,
misalmya saja perusahaan tidak menjalankan Undang-undang Perburuhan yang berlaku, karyawan
perusahaan dapat berkerja dengan lidak nyaman sehingga akan timbul pemogokan kerja.

EFISIENS] OPERASI

Kinerja sualy perusahaan dalam pencapaian tujuan umum perusshasn perly  diukur untuk
memungkinkan manajemen melakukan bahan evaluast, Efislens] divkur berdasarkan perbandingan antara
keluaran yang dinasilkan dengan masukan yang digunakan atau memaksimumkan kelusran terhadap
masukan. Dengan demikian efisiensi menunjukkan penggunaan sumber daya dan dana berupa Investasi,
teknolegl, manusia dan keberhasilan.

Untuk meningkatkan efisiensi usaha pervsshean perlu suatu perencanaan yang lebin baik dengan
organisasi yang lebih baik, sena ketlskan-kebijakan diberbagai bidang yang tepat.

Wenurut Mulyadi (1998, 438) efisiensi adaleh ratio antara keluaran dengan masukan sualy proses
dengan fokus pada konsums! masukan. Konsep efisiansi ini berkaitan dengan konsep produklivitas karena
efisiensi dan produkiivitas merupakan wkeran tentang seberapa efislen alay proses mengkonsumsi masukan
dan seberapa produktif suatu proses menghasikan keluaran, Keonsep produktivitas memfokuskan pada
keluaran yang dihasilkan oleh suatu proses,

Efisiensi juga diungkapkan sebagal “doing things right”. Untuk mengetahui tingkal efisiensi digunakan

ragio yang secara umum adalah 3,%“;-’, makin besar rasionya makin besar outpul yang dipercleh dad
inj

input yang sama dan menunjukkan makin efisiennya perusahaan tersebut. Rasio efisiensl merupakan
ukuran yang retalif, bukan absclute, misainya unit A lebih efisien dari unit B, atau unit A tahun inl lebih
efisien dari pada tahun lakhu. )
Lebih tanjut Kuswardhani {1995,3) menyatzkan karena efisiensi diukur dengan resio, maka pangertian
efisiens] dapat dikembangkan dalam empat cara, yaitu :
1. Peningkatan oupul dengan input yang &ama.
2. Peningkatan outpul dengan proporsi yang lebih besar dari proporsl penambahan input.
3. Pengurangan input untuk cutput yang sama.
4. Pengurangan input dengan proporsi yang lebih besar dan proporsi pengurangan output,
Adapun raslo yang digunakan adalah rasio harga pokok penjualan dan biaya usaha terhadap penjualan
bersih (operating ratic).
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HUBUNGAN ANTARA EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN DENGAN EFISIENS! OPERASI

Efexfivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisas! mencapai fujuannya, keefeklivan
menupaxan suatu sifat atau keadaan dimana hasil yang sebenarnya felah mencapal alau mefampau
gasaran yang telah ditetapkan, dengan kata lain jika hasil sebenamya fidak sesual dengan sasaran yang
telah ditetapkan maka petaksanzannya fidak efekfif. Efeklivitas pengendalian intern adalah dersjat
tercapainya lwujuan pengendafian intem yaitu keandalan laporan kewuangan, efektivitas dan efisiensi operasi,
serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, Pengendalian intern tidak mungkin efektif
tanpa didukung oleh unsur-unsur dari pengendalian intern, Unsur pertama, lingkungan pengendalian yang
merupakan inti dari pengendalian intern wailu cara pandang manajemen mengenal  pentingmya
pengendalian, yailu falsafah manajemen dan gaya operasi, struktur organisasi, dewan komisars alau komitz
audit pefimpahan wewenang dan tenggungjawab, komitmen ferhadap kompetensl, praktik dan kebijakan
karyawan, integritas dan nilal-nilal etika, Unsur kedea, penefagan dan penilaian risike manajemen dapat
muncil alau berubah pada stuasi parvhahan pada lingkungan operasi, personal baru, sistam informasi baru
atau yang berubah, perubahan cepat, teknologi bary, garis produk atau aklivitas yang bary, restrukturisas
perusahaan, pelaksanean pihak asing dan pemyataan akuntansi, Unsur keliga, aktivitas pengendalian yang
terdini ates pengendafian pengolahan informas!, pemisahan fungsi yang memadai, pengendalian fisik atas
kekayaan dan catatan serta reviu atas kinerja. Unsur keempat, informasl dan kemunikasi, dan unsur kelima
adalah monitoring, aktivias monitoring berkaitan dengan penilaian efeklivitas rancangan dan operasi
pengendatian intern, Dengan dfalankannya unsw-unsur pengendalian tersebut, manajemen perusahaan
diharapkan dapat tercapainya ljuan dan bekers semakin efislen sesuai dengan yang dRetapkan
manajemen perusahaan. Pengendatian dalam organisasi ditujukan uniuk menghindarl pekerjaan berganda
yang fidak peru, dan mencegah pemborosan terhadap semua aspek usaha termasuk pencegahan tedadap
penggunaan sumber dana yang tidak efisien.

Efisiens| operas| perusahaan dapat dicapai jika digunakan suaty alat (konsep) pengendalian yang tepat.
Pengendallan mengenai penggunaan sumber daya yang efislen harus mengidentifikasikan kendisi-kendisi
seperti fasilitas yang menganggur, pekerjaan yang tidak produklif, prosedur yang manfaatnya tidak sesuai
dengan biayanya, serta kelebihan dan kekurangan pegewal. Manzjemen perusahaan mersncang
pengendalian intern yang memadai diharapkan untuk mencapal tujuan yallu menyajikan taporan keuangan
yang dapat dipercays, unfuk meningkatkan efisiensi dan efekiivitas operasional dan uniuk menjamin
ditaatinya peraluran-peraturan dan hukuem yang telah dietapran,

Manajemen bertanggung jawab untuk menclapkan dan memperishankan péngendalian intem.
Pengendalian intern yang baik adalah pengendalian yang dapst meminimisasi terjadinya kekefruan atlau
kesalahan yang mendasar dalam proses akuntansi. Pengendalian intern yang dijalankan eleh mangjemen
perusshean melalui unsur-unsumnya dikarepken dapat tercapainya tujuan pengendalian intern yang
memuaskan yang pada akhirnya dapat berpengarub pada efisiensi usaha perusahaan,

SIMPULAN

Pengendalian infern mergpakan unsur terpenting dalam suatu perusahean. Karena dengan
pengendalian intern yang efektif, perusahaan mampu menciptakan usaha pencapeian efisiensi operas,
Efektivitas pengendalian intermn atau dersjat pencapaian tujuan pengendalian Inter dipercleh melalui unsur-
unsur pengendalian inlern.

Unsur-unsus pengendalian intermn yang ditetapkan dan dijalankan oleh manajemen perusahaan anara
kain : 1. Lingkungan pengendalian yaitu cara pandang manajemen terhadap pengendalian intem yang terdini
atas tindakan keSijakan dan prosedur, 2. Penilaizn resiko manajemen, 3, Aktivitas pengendalian, antara lein
memadainya pemisahan fungsl, adanya olorisasi pada setlap transaksl, memadainya dokumen dan
ketaatan, adarya pengendafian independent pada setiap aklvitas, 4. Informasi dan komunikasi, amus
informasi berdalan ke seluruh arah dan tidak searah dari atas ke bawah, 5. Pemantauan ditakukan agar
dapat menyesuaikan dengan perubahan lingkungan dan tufuan organisasi dapat tercapai.

Dari unsur-unsur pengendalian intermn yang diterapkan dan dan dijalankan cleh manajemen perusahaan
dapat tercapal pengendalian intern yang diharapkan perusahaan yattu keandalan alau dapal dipercayainya
laporan keuangan, efekiivitas dan efisensi operasi perusahaan dan kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku.
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